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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Pemimpin dan kepemimpinan tidak dapat dilepaspisahkan dan keduanya 

mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Pemimpin dan kepemimpinan 

tentunya berkaitan erat dengan kelompok atau pengikutnya. Beberapa hal penting 

tercakup di dalam hal kepemimpinan ini seperti kepribadian pemimpin dan 

pengikutnya, status, peran maupun fungsi dari setiap individu yang berdasarkan 

jabatan yang dimilikinya dalam kehidupan bersama. Karena itu setiap pemimpin di 

dunia memiliki gaya kepemimpinan yang relatif berbeda. Gaya kepemimpinan yang 

dimiliki oleh setiap pemimpin tentunya didasari oleh beberapa kemungkinan, 

misalnya gaya kepemimpinan berdasarkan kepribadian pemimpin sendiri, gaya 

kepemimpinan yang berdasarkan kepentingan tertentu, gaya kepemimpinan yang 

berdasarkan konteks kehidupan masyarakat atau bawahan, dan masih ada hal lainnya 

yang memungkinkan adanya gaya kepemimpinan dari setiap pemimpin.  

 Pemimpin adat berbeda dengan pemimpin-pemimpin lain, misalnya pemimpin 

pemerintah. Pemimpin adat umumnya diperoleh atas dasar hak kesulungan dan 

diangkat melalui pelantikan secara adat, sedangkan pemimpin pemerintah diperoleh 

atas dasar kesepakatan beberapa (sebagian) orang yang menurut mereka bahwa 

pribadi yang bersangkutan mememiliki kemampuan untuk  menjadi seorang 

pemimpin. Pemimpin adat tampak lebih otoriter, yang mana segala keputusan dan 

kebijakan dalam hidup bersama bersumber dari pemimpin itu sendiri. Namun, seperti 

manusia lain pemimpin adat juga memiliki keterbatasan dalam dirinya, sehingga pada 

saat tertentu pemimpin adat juga terbuka dan menerima masukan atau pendapat dari 

orang lain. Hal ini mau menyatakan bahwa dalam situasi tertentu kepemimpinan adat 

juga dapat bernuansa demokratis dalam mengambil suatu keputusan. Sedangkan 

pemimpin pemerintah atau pemimpin lain cenderung lebih demokratis, yang mana 

mereka menerima dan mempertimbangkan berbagai pendapat dan masukan dari pihak 
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lain, baik dari pemimpin maupun dari bawahannya. Namun, dalam kasus-kasus 

tertentu, misalnya pada saat-saat krusial pemimpin pemerintah akan bertindak sedikit 

lebih otoriter. Dengan demikian dapat diakui bahwa kepemimpinan tidak selalu tetap, 

tetapi dapat disesuaikan dengan situasi yang terjadi dengan masyarakat. Oleh sebab 

itu, setiap daerah memiliki pemimpin dan gaya kepemimpinannya masing-masing. 

 Suku Lio merupakan salah satu suku terbesar yang ada di Kabupaten Ende. 

Masyarakat suku Lio tersebar di berbagai wilayah Kabupaten Ende, salah satunya 

ialah Mbuni. Mbuni adalah salah satu kampung adat yang  merupakan bagian dari 

suku Lio. Sudah diungkapkan sebelumnya, kampung Mbuni memiliki sejarah yang 

berbeda dengan kampung adat lain. Kampung adat Mbuni diperoleh lewat hasil jual 

beli, sedangkan kampung lain diperoleh lewat peperangan atau cara lain.  

 Sebagaimana masyarakat adat lainnya, masyarakat adat Mbuni juga memiliki 

pemimpin adat yang dikenal dengan sebutan Mosalaki. Mosalaki diangkat atau 

dipilih lewat upacara adat yang disebut dengan so bhoka au. Seseorang yang telah 

dipilih melalui upacara tersebut dinyatakan sah untuk menjabat sebagai Mosalaki. Ia 

diyakini sebagai orang yang diinginkan oleh para leluhur untuk menjadi pemimpin 

masyarakat adat Mbuni.  

 Dalam memimpin masyarakat adat Mbuni, setiap Mosalaki di Mbuni 

memiliki gaya kepemimpinannya masing-masing. Beberapa model kepemimpinan 

yang tampak dalam masyarakat adat Mbuni ialah model kepemimpinan otokratik, 

demokratik, kharismatik dan model kepemimpinan paternalistik. Akan tetapi para 

pemimpin adat belum sepenuhnya baik dalam menjalankan model-model 

kepemimpinan tersebut. Hal ini nyata dalam kehidupan masyarakat adat maupun 

persoalan-persoalan yang dialami oleh para pemimpin adat itu sendiri sebagaimana 

yang sudah diangkat pada bab sebelumnya. Kenyataan tersebut secara tidak langsung 

mau menegaskan bahwa kepemimpinan adat Mbuni perlu untuk diperbaiki dan 

dilengkapi. Hal ini dimaksudkan agar para pemimpin adat bertindak sebagaimana 

mestinya, sehingga masyarakat adat dapat hidup sejahtera dan persoalan-persoalan 

yang dialami oleh para  pemimpin adat tidak terjadi lagi. Untuk melengkapi dan 

memperbaiki, serta mengatasi persoalan-persoalan yang terjadi di dalam 
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kepemimpinan adat Mbuni, para pemimpin adat Mbuni mestinya meneladani salah 

satu tokoh pemimpin lain. Tokoh pemimpin yang sangat ideal untuk dijadikan teladan 

ialah seorang pemimpin sejati yang terdapat dalam injil Yohanes yakni Yesus 

Kristus.  

 Injil Yohanes 10:11-16 menampilkan sosok pemimpin yang luar biasa yakni 

Yesus Kristus. Kepemimpinan Yesus digambarkan lewat sosok gambala yang baik 

yang bertanggung jawab atas kehidupan kawanan domba-Nya. Ia begitu setia dalam 

membimbing dan menjaga kawanan domba-Nya, sehingga kawanan itu memperoleh 

makanan dan selamat dari serangan serigala dan ancaman dari pencuri yang ingin 

membunuh mereka. Pada perikop yang sama, Yesus juga mengungkapkan tokoh lain 

yang tidak bertanggung jawab dalam menjaga dan membimbing kawanan domba 

yakni seorang upahan. Seorang upahan lebih memikirkan upah yang diterima dan 

keselamatan dirinya daripada kesejahteraan dan keselamatan kawanan dombanya. 

Berbeda dengan gembala yang baik, ia selalu mengutamakan kepentingan bersama, 

terutama keselamatan domba-dombanya. Selain itu gembala yang baik juga 

menuntun dan menjaga kawanan domba lain, sehingga mereka diselamatkan dari 

serangan dan ancaman serigala dan pencuri yang ingin membunuh mereka.  

 Kepemimpinan Yesus yang ditampilkan dalam Yohanes 10:11-16 

mengungkapkan dua hal utama ialah rela berkorban untuk orang lain dan 

mengutamakan kepentingan bersama. Hal ini termanifestasi dalam beberapa model 

kepemimpinan Yesus sebagaimana yang diungkapkan pada bab sebelumnya, seperti 

Gembala yang mengenal baik kawanan domba-Nya, Gembala yang rela memberikan 

nyawa-Nya untuk kawanan domba-Nya dan Gembala yang menggembalakan kawan 

domba lain yang bukan milik-Nya atau kawanan domba yang tersesat.  

 Orang-orang yang beriman Katolik wajib untuk meneladani cara hidup Yesus 

dalam menjalani hidupnya. Demikian halnya para pemimpin adat Mbuni yang 

beriman Katolik perlu meneladani kepemimpinan Yesus yang ditampilkan dalam Injil 

Yohanes 10:11-16 dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin masyarakat adat. 

Hal ini sama sekali tidak bermaksud untuk mereduksi nilai-nilai kepemimpinan adat 
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Mbuni sebagaimana yang telah diwariskan oleh para leluhur terdahulu, akan tetapi 

 hal ini merupakan suatu usaha untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dari 

para pemimpin adat dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin masyarakat. Jika 

model kepemimpinan Yesus tersebut diterapkan dalam kehidupan masyarakat Mbuni 

tentunya persoalan-persoalan yang dialami oleh masyarakat adat Mbuni maupun 

pemimpin adat Mbuni tidak terulang lagi. Hal ini juga dibutuhkan keterbukaan dari 

masyarakat adat Mbuni untuk siap dipimpin sebagaimana kawanan domba yang siap 

untuk dituntun dan dibimbing oleh gembalanya. 

4.2 Saran 

 Pada dasarnya untuk menciptakan kehidupan bersama yang sejahtera dan 

harmoni dibutuhakan peran dari seorang pemimpin. Walaupun hal ini dibutuhkan 

waktu yang relatif lama dan tidak gampang. Oleh sebab itu cara atau gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin juga turut menentukan 

kehidupan masyarakat. Berdasarkan uraian singkat itu, penulis membuat beberapa 

saran yang erat kaitannya dengan karya tulis ini. 

4.2.1 Bagi Para Pemimpin Adat Mbuni 

 Umumnya pencalonan untuk menjadi Mosalaki bukan dilihat dari latar 

belakang pendidikan atau prestasi yang pernah diraih maupun kemampuan tertentu 

yang dimiliki oleh kandidat terkait, melainkan dilihat dari garis keturunan dari 

Mosalaki sebelumnya. Hal ini sangat disayangkan jika yang terpilih menjadi 

Mosalaki adalah pribadi yang minim akan pendidikan dan tidak memiliki prestasi 

tertentu yang mengindikasikan seseorang dapat memimpin. Namun tidak menutup 

kemungkinan bagi pribadi yang berpendidikan tinggi juga jika terpilih menjadi 

Mosalaki akan menciptakan atau mengalami persoalan dalam memimpin. Walaupun 

diyakini oleh masyarakat (Mbuni) setempat, bahwa seseorang yang telah dipilih 

menjadi Mosalaki akan diilhami oleh roh nenek moyang, sehingga ia memperoleh 

kharisma khusus dan pada akhirnya pribadi yang bersangkutan dapat berkata-kata 

dalam bahasa adat (dengan baik) dan dapat memimpin masyarakatnya. Namun 
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kembali kepada kodratnya bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam dirinya, 

sehingga dalam hal-hal tertentu ia membutuhkan hal lain untuk melengkapi 

keterbatasannya itu. Harus diakui bahwa para pemimpin adat Mbuni juga memiliki 

keterbatasan dalam memimpin masyarakat adatnya, sehingga ada hal lain yang harus 

melengkapi keterbatasan tersebut. Untuk melengkapi kekurangan itu para pemimpin 

adat harus belajar dari cara Yesus memimpin. Karena itu mereka harus mempunyai 

waktu untuk membaca dan mendalami firman Tuhan yang ditulis dalam Kitab Suci, 

dalam hal ini ialah injil Yohanes tentang kisah Gembala yang Baik dan tidak 

menutup kemungkinan untuk membaca dan mencari tahu tentang kepemimpinan 

Yesus yang terdapat dalam injil lain. 

Dengan demikian pemimpin adat akan memperoleh bekal berharga dalam 

memimpin, sehingga kekurangan-kekurangannya pun dilengkapi. Gaya 

kepemimpinan Yesus yang sederhana ini sangat relevan bila dikaitakan dengan 

kehidupan masyarakat adat Mbuni. Oleh sebab itu, para pemimpin adat Mbuni yang 

beriman Katolik harus membiasakan diri untuk membaca dan merenungkan firman 

Tuhan dalam Kitab Suci. Selain itu pemimpin adat juga harus membuka diri untuk 

mau berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait dalam konteks ini ialah pemimpin 

pemerintah setempat dalam upaya mengatasi persoalan-persoalan yang terjadi dalam 

masyarakat maupun dalam kepemimpinan adat, sebab untuk menciptakan masyarakat 

yang sejahtera dan harmonis bukan hanya merupakan tanggung jawab para pemimpin 

adat, melainkan juga tanggung jawab dan kewajiban semua pihak, dalam hal ini ialah 

pemimpin pemerintah setempat.  

 Para pemimpin adat juga harus berinisiatif untuk membagikan wawasan 

tentang adat-istiadat Mbuni kepada masyarakat adatnya, terutama untuk para generasi 

muda. Hal ini dilakukan dengan maksud agar para generasi muda atau masyarakat 

adat seluruhnya tahu tentang adat istiadat Mbuni, terutama sejarah kampung Mbuni, 

nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam adat-istiadat Mbuni dan peran maupun 

fungsi setiap pemimpin adat.  
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4.2.2 Bagi Masyarakat Adat Mbuni 

 Salah satu problem yang memungkinkan terjadinya ketidaksejahteraan dan 

ketidakkerukunan dalam hidup bersama ialah sikap apatis dan tidak mau diatur yang 

dimiliki oleh masyarakat adat. Ada dua kemungkinan yang menyebabkan munculnya 

sikap tersebut, yakni tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat adat lebih 

tinggi dari para pemimpin dan kepribadian dari masyarakat adat itu sendiri, dalam hal 

ini kepribadian yang “keras kepala” dan yang tidak mau diatur oleh orang lain. Demi 

kesejahteraan dan keharmonisan dalam hidup bersama, masyarakat adat harus 

menyadari bahwa ia memiliki tanggung jawab sosial dan bersolider dengan orang 

lain. Karena itu masyarakat adat Mbuni diharapkan untuk memiliki sikap rendah hati 

untuk dipimpin dan diatur oleh para pemimpin. Mereka harus sadar bahwa segala 

sesuatu yang dilakukan dan diperjuangkan oleh para pemimpin adalah semata-mata 

untuk kesejahteraan dan kepentingan bersama bukan kepentingan pribadinya. 
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